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SUMMARY 

MUSBIKAH. The Effect of the Addition of Kandis Acid Extract Acidifier to 

Drinking Water on pH, Total Microbe and Bacteria in Chicken Kampung Caecum 

(Supervised by SOFIA SANDI).  

Kampung chickens are native Indonesian chickens which are quite well 

adapted to tropical environments. Maintaining kampung chickens is relatively 

easy, does not require large capital and can utilize surrounding waste. 

Supplementation of kandis acid as an acidifier in drinking water can control 

unwanted microorganisms by lowering the pH in the digestive tract of kampung 

chickens. This research aims to determine the effect of adding kandis acid extract 

acidifier to drinking water on the pH value, total microbes and bacteria (Lactic 

Acid Bacteria (LAB) and Escherchia colli (E-colli)) in the caecum of kampung 

chickens. This research was carried out for 2 months in the Poultry Cage, Animal 

Husbandry Study Program, Department of Animal Technology and Industry, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and 1 month in the Microbiology 

Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University. This research used 48 kampung chickens aged 4-

4.5 months. The research design used was a Completely Randomized Design 

(CRD) with 4 treatments and 6 replications consisting of P0 (Control), P1 (kandis 

acid solution with pH 2.4), P2 (kandis acid solution with pH 3.4), and P3 (Candis 

acid solution with pH 4.4). The variables observed included pH value, Total 

Microbes, Total Lactic Acid Bacteria (LAB) and Total Escherchia colli (E-colli) 

Bacteria. The data was analyzed using ANOVA and if it showed significant 

differences, it was continued with the Duncan test. The results obtained include 

the average pH value ranging from 5.34-6.42, total microbes ranging from 6.92-

7.83 Log CFU/g, total lactic acid bacteria ranging from 6.78-7.78 Log CFU/g and 

the total average of E-Colli bacteria in the cecum of kampung chickens ranged 

from 0.92-3.85 Log CFU/g. The results of this study show that giving kandis acid 

extract acidifier to drinking water with a pH range of 2.4 - 4.4 has a significant 

effect (P<0.05) on pH values of 5.34-6.13 and total bacteria E-Colli was 0.92-2.98 

Log CFU/g in the caecum of kampung chickens, but had no significant effect 

(P>0.05) on total microbes and total lactic acid bacteria. Giving kandis acid 

extract with a pH of 3.4 to drinking water showed that the best extract was able to 

reduce the pH value and total E-Colli bacteria in the caecum of kampung 

chickens.  
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RINGKASAN 

MUSBIKAH. Pengaruh Penambahan Acidifier Ekstrak Asam Kandis pada Air 

Minum terhadap pH, Total Mikroba dan Bakteri di Sekum Ayam Kampung. 

(dibimbing oleh SOFIA SANDI).  

Ayam kampung merupakan ayam asli Indonesia yang  cukup  baik 

beradaptasi dengan  lingkungan  tropik. Pemeliharaan ayam kampung relatif 

mudah, tidak membutuhkan modal besar dan mampu memanfaatkan limbah 

sekitar. Suplementasi asam kandis sebagai acidifier dalam air minum dapat 

mengendalikan mikroorganisme yang tidak diinginkan dengan menurunkan pH di 

saluran pencernaan ayam kampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan acidifier ekstrak asam kandis pada air minum terhadap 

nilai pH, total mikroba dan bakteri (Bakteri Asam Laktat (BAL) dan Escherchia 

colli (E-colli)) di sekum ayam kampung. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan di Kandang Unggas Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan 

Industri Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan 1 bulan di 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan ayam 

kampung berumur 4- 4,5 bulan sebanyak 48 ekor. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 

ulangan yang terdiri dari P0 (Kontrol), P1 (Larutan asam kandis dengan pH 2,4), 

P2 (Larutan asam kandis dengan pH 3,4), dan P3 (Larutan asam kandis dengan pH 

4,4). Peubah yang diamati meliputi nilai pH, Total Mikroba, Total Bakteri Asam 

Laktat (BAL) dan Total Bakteri Escherchia colli (E-colli). Data dianalisis dengan 

ANOVA dan apabila menunjukkan perbedaan yang nyata maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan. Hasil yang didapatkan diantaranya rataan nilai pH berkisar 

antara 5,34-6,42, total mikroba berkisar antara 6,92-7,83 Log CFU/g, total bakteri 

asam laktat berkisar antara 6,78-7,78 Log CFU/g dan rataan total bakteri E-Colli 

pada sekum ayam kampung berkisar antara 0,92-3,85 Log CFU/g. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa pemberian acidifier ekstrak asam kandis pada air minum 

dengan rentang pH 2,4 - 4,4 memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

nilai pH sebesar 5,34-6,13 dan total bakteri E-Colli sebesar 0,92-2,98 Log CFU/g 

pada sekum ayam kampung, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

total mikroba dan total bakteri asam laktat. Pemberian ekstrak asam kandis 

dengan pH 3,4 pada air minum menunjukan ekstrak terbaik yang mampu 

menurunkan nilai pH dan total bakteri E-Colli dalam sekum ayam kampung.  

Kata Kunci : Asam Kandis, Ayam Kampung, Bakteri, Mikroba, pH, Sekum  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Ayam kampung adalah ayam asli Indonesia yang beradaptasi cukup  baik 

dengan  lingkungan  tropik. Pemeliharaan ayam kampung relatif mudah, tidak 

membutuhkan modal besar dan mampu memanfaatkan limbah sekitar. Ayam 

kampung menawarkan berbagai peluang ekonomi, seiring dengan meningkatnya 

pendapatan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya jumlah dan kualitas 

makanan yang aman dan bergizi untuk dikonsumsi. Ayam kampung pada 

umumnya dipelihara secara tradisonal  dengan cara diumbar dan dibiarkan  

mencari makan sendiri  sehingga memiliki produktivitas yang rendah baik dalam 

segi pertumbuhan, produksi telur dan reproduksinya. 

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

menentukan keberhasilan pemeliharaan ternak. Efisiensi pemanfaatan pakan dapat  

diperbaiki salah satunya dengan menambahkan feed additive (imbuhan pakan) 

dalam pakan. Acidifier adalah salah satu imbuhan pakan yang memiliki efek 

menguntungkan pada mikroflora dalam sistem pencernaan. Acdifier mampu 

mengontrol pH saluran pencernaan sehingga keseimbangan mikroba dalam 

saluran pencernaan dapat terjaga. Salah satu acidifier yang dapat diberikan untuk 

ternak adalah asam kandis (Cahayani et al., 2021). 

Suplementasi acidifier asam kandis pada air minum dapat menurunkan pH di 

saluran pencernaan karena adanya asam hidroxi sitrat (HCA) sehingga 

mikroorganisme yang tidak diinginkan dapat dikendalikan (Lucida et al.,. 2012). 

Presentase kandungan asam hidroksi sitrat dari asam kandis adalah sebesar 83.1% 

(Irwanto dan Stiyani, 2020). HCA dapat menjadikan nilai pH pencernaan turun 

sehingga lingkungan yang baik dapat tercipta untuk pertumbuhan bakteri asam 

laktat (BAL) dan menekan perkembangan bakteri E.coli, sehingga pencernaan 

menjadi lebih sehat (Imam et al., 2015). Acidifier mampu memperbaiki kecernaan 

dengan menurunkan pH pencernaan, sehingga dapat mereduksi mikroflora serta 

bakteri gram negatif pencernaan.  
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Kemampuan asam organik sebagai acidifier dalam menghambat mikroba 

bergantung pada nilai pKa yang merupakan pH 50% dari asam terdisosiasi, 

sehingga setiap asam memiliki spektrum aktivitas mikroba sendiri yang terkait 

dengan kisaran pH tertentu (Huyghebaert et al., 2011). Asam organik dengan 

aktivitas antimikroba yang tinggi memiliki pKa dengan rentang antara 3 sampai 5 

(Prasmanasari et al., 2022). Bakteri pada pencernaan secara umum dapat 

dibedakan menjadi bakteri yang merugikan (patogen) dan menguntungkan (non 

patogen). Ayam yang sehat memiliki jumlah populasi mikroba menguntungkan 

lebih banyak dibandingkan jumlah populasi mikroba yang merugikan. Usus halus 

dan sekum sebagai bagian dari saluran  pencernaan mengandung bakteri patogen 

dan non patogen. Bakteri menguntungkan di sekum perlu dipertahankan karena 

dapat berpengaruh terhadap kesehatan saluran pencernaan dan meningkatkan 

penyerapan nutrisi, sehingga produktivitas ayam dapat meningkat.   

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukannya penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan acidifier ekstrak asam kandis 

pada air minum terhadap nilai pH, total mikroba dan bakteri di sekum ayam 

kampung. 

1.2. Tujuan 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

acidifier ekstrak asam kandis pada air minum terhadap nilai pH, total mikroba dan 

bakteri (Bakteri Asam Laktat (BAL) dan Escherchia colli (E-colli)) di sekum 

ayam kampung.  

1.3. Hipotesis 

  Penambahan acidifier ekstrak asam kandis (Garcinia xanthochymus) pada air 

minum diduga dapat menurunkan pH, meningkatkan total mikroba, meningkatkan 

bakteri non-patogen, dan menurunkan bakteri patogen di sekum ayam kampung.  
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